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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi marketplace berbasis web 

guna membantu UMKM mengurangi volatilitas pasar dan bersaing di era digital. 

Sistem ini dibangun menggunakan teknologi XAMPP, PHP, MySQL, dan Bootstrap 

untuk menyediakan platform multi-penjual yang mudah dinavigasi. Aplikasi ini 

memiliki fitur untuk manajemen produk, klasifikasi kategori, dan pemrosesan 

pesanan yang memfasilitasi proses transaksi antara pembeli dan penjual. Temuan 

studi menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil memfasilitasi interaksi jual-beli 

dengan cara yang efisien dan spesifik untuk UMKM, yang diharapkan dapat 

meningkatkan akses pelanggan dan mempermudah transaksi. Dengan bantuan 

aplikasi ini, UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 

pangsa pasar dan meningkatkan jam bisnis online 
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1. INTRODUCTION 

Marketplace dipilih untuk meningkatkan jangkauan 

pasar karena memberikan kemudahan akses bagi 

pelanggan yang mencari berbagai produk dari 

berbagai penjual dalam satu platform yang praktis, 

memungkinkan UMKM untuk mencapai audiens yang 

lebih luas secara efisien dan efektif.[1].  Marketplace 

menawarkan banyak keuntungan bagi pelaku usaha, 

termasuk penghapusan biaya sewa dan kemudahan 

dalam pemasaran produk secara online.[2] Dengan 

demikian, pengembangan dan pemanfaatan 

marketplace online sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan jangkauan 

pasar bagi UMKM, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia.[3] 

Teknologi berkembangan dengan sangat pesat, 

termasuk dibidang ekonomi. Peralihan dari jual beli 

konvensional (tatap muka) menjadi jual beli online 

(tanpa perlu bertemu langsung) telah menjadi tren 

global yang tidak bisa dihindarkan.[4] Marketplace 

online semakin populer sebagai alat bagi pedagang 

dan konsumen untuk berkomunikasi dan berbisnis 

dengan cara yang lebih efisien dan produktif.[5] 

Marketplace tidak hanya memudahkan pelanggan 

untuk membeli, tetapi mereka juga menawarkan 

berbagai macam barang dari beberapa pedagang 

dalam satu platform.[6] Hal inilah yang menjadi 

penyebab utama meningkatnya jumlah pengguna 

marketplace diseluruh dunia, terutama di Indonesia.[7] 

Kecamatan Situjuah Limo Nagari (ditulis juga 

sebagai Situjuh Lima Nagari) adalah salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatra 

Barat, Indonesia. Secara geografis, Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari berada ketinggian dari 

Perrmukaan laut 500 – 700 mdpl. [8] Memiliki luas 

daerah 74,18 Km2 dan Kecamatan ini terletak pada 

00°13′ – 00°25′ Lintang Selatan dan 100°37′ – 100°56′ 

Bujur Timur. Daerah ini dikenal dengan bentang alam 

yang indah dan subur, terdiri dari perbukitan, lembah, 

serta aliran sungai yang melintasi berbagai nagari 

(desa). Situjuah Limo Nagari memiliki iklim tropis 

yang mendukung berbagai jenis pertanian dan 

perkebunan, menjadikannya salah satu daerah yang 

potensial untuk pengembangan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Ada banyak bidang usaha 

yang diantaranya kuliner dan makanan, penjualan 

hasil pertanian dan lain sebagainya.[9] 

Sebagian besar dari usaha tersebut masih 

menggunakan proses jual beli konvensional. Dengan 

sumber daya manusia yang kreatif dan potensi alam 

yang melimpah, Situjuah Limo Nagari memiliki 
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peluang besar untuk mengembangkan sektor ekonomi 

lokal melalui inovasi dan pemanfaatan teknologi 

modern, seperti aplikasi marketplace berbasis web  

yang dapat memperluas jangkauan pasar produk-

produk UMKM setempat [10]. Datangnya 

perkembangan teknologi yang memiliki banyak 

manfaat, meskipun memiliki berbagai potensi, 

UMKM di Situjuah Limo Nagari masih menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan akses ke 

pasar yang lebih luas, kesulitan dalam mengelola 

operasional bisnis secara efisien, dan kurangnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses penjualan 

dan pemasaran.[11] 

Berdasarkan penjelasan mengenai Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari, perancangan sebuah aplikasi 

diharapkan dapat menjadi solusi efektif dengan cara 

memberikan platform yang dapat menghubungkan 

pembeli dan penjual secara online, serta meningkatkan 

efisiensi, efektivitas dan produktivitas pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Melihat 

pentingnya pemanfaatan digital dalam bidang 

ekonomi, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Perancangan Aplikasi Marketplace 

Berbasis Web Bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Situjuah Limo 

Nagari”. 

 

2. MATERIALS AND METHODS 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari, sebuah wilayah yang terletak di 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera 

Barat, Indonesia. Situjuah Limo Nagari dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memiliki sejumlah besar 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

aktif dan berpotensi untuk berkembang lebih jauh 

dengan bantuan teknologi digital. [12] Wilayah ini 

dikenal dengan berbagai produk lokal yang dihasilkan 

oleh UMKM, seperti kerajinan tangan, produk 

makanan, dan lain-lain. Dengan adanya aplikasi 

marketplace berbasis web yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan UMKM di daerah ini, 

diharapkan dapat meningkatkan akses pasar dan 

efisiensi operasional UMKM setempat.[13]. 

 

2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan 

dari bulan Juni 2024 hingga Agustus 2024, berikut ini 

peneliti sajikan dalam bentuk table, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 3.1. Waktu Penelitian 

 

2.3 Persamaan 

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data, 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

berikut ini: 

1. Observasi, pengumpulan data dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian, 

dengan mencatat semua informasi yang berkaitan 

dengan objek tersebut. Hal ini membantu 

memahami kondisi dan karakteristik objek. 

2. Studi Litelatur, data dikumpulkan dari berbagai 

referensi, seperti buku, artikel, dan jurnal, yang 

berfungsi sebagai acuan untuk merancang 

aplikasi serta menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan prosedur pembuatan 

aplikasi. 

3. Wawancara, data diperoleh dengan cara 

wawancara atau tanya jawab langsung bersama 

pihak-pihak terkait, untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dengan permasalahan 

penelitian.[14] 

2.4 Metode Pengembangan Sistem 

Model waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak secara bertahap seperti air terjun. 

Model ini mencakup rekayasa dan pemodelan sistem 

informasi, analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan.[15]Ini mengusulkan 

pendekatan untuk pengembangan software atau 

perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang 

dimulai dari tingkat kemajuan sistem hingga seluruh 

analisis, desain, kode, pengujian, dan 

pemeliharaan.[16]  

Model pengembangan waterfall atau air terjun 

berjalan dari tahap perencanaan, yang merupakan 

tahap awal pengembangan sistem, hingga tahap 

pemeliharaan, yang merupakan tahap akhir 

pengembangan system [17]. Tahap berikutnya tidak 

dapat dilaksanakan jika tahap pertama gagal 

diselesaikan [18]. Oleh karena itu, pengembang tidak 

dapat kembali atau mengulangi proses sebelumnya. 

Alur waterfall dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut 

ini: 

No 
Tahap 

Penelitian 

Juni 

(Minggu 

ke-) 

Juli 

(Minggu 

ke-) 

Agustus 

(Minggu ke-) 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Analisis           

2 Desain            

3 Implementasi           

4 Testing            

5 Perbaikan           
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Gambar 2. 1 Metode Waterfall 

 

2.5 Sistem Yang Berjalan 

Untuk mempermudah melihat sistem yang yang 

sedang berjalan saat ini peneliti menjakan dalam 

bentuk flowchart,[19] sistem yang berjalan saat ini 

dapat dilihat berdasarkan Gambar 2.2 yaitu sebagai 

berikut : 

 
Gambar 2.2 Flowchart Sistem yang Berjalan 

 

2.6 Sistem Yang Diusulkan 

Untuk mengambarkan sistem yang di usulkan, [20] 

berikut ini peneliti sajikan dalam bentuk flowchart 

pada gambar 2.3 berikut ini: 

 

Gambar 2.3  Sistem yang Diusulkan 

2.7 Perancangan Sistem Secara Umum 

Gambar 2.4 berikut ini menunjukkan rancangan 

sistem secara umum, sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 4 Rancangan Sistem Secara Umum 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjabarkan hasil dan pembahasan 

Perancangan Aplikasi Marketplace Berbasis Web 

untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Kecamatan Situjuah Limo Nagari. Hasil dan 

pembahasan yang berkaitan dengan alur 

pengembangan sistem metode waterfall digunakan 

sebagai pedoman dalam mengarahkan tahapan 

pengembangan sistem. Metode ini terdiri dari lima 

fase utama: Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Implementation (Implementasi), Testing (Pengujian), 

dan Maintenance (Perbaikan). Setiap tahapan 

dijalankan secara berurutan dengan fokus pada 

penyelesaian setiap fase sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari 

masing-masing tahapan yang diterapkan pada proyek 

ini. 

 

3.1 Implementation (Implementasi) 

Selama tahap implementasi, modul utama seperti 

pendaftaran dan login pengguna, pembuatan toko, 

manajemen produk, dan sistem pencarian diterapkan. 

Ini memudahkan pengguna menemukan produk dan 

mengelola akun mereka. [21] Halaman dashboard 

admin juga dibuat untuk melacak aktivitas 

marketplace. Tabel MySQL memungkinkan 

pengelolaan transaksi dengan mengintegrasikan 

produk, kategori, pengguna, toko, dan data lainnya 

dengan cepat. Bootstrap digunakan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna. Sebelum 

melanjutkan ke tahap pengujian dan penyempurnaan 

aplikasi, implementasi ini sangat penting [22]. Berikut 

ini beberapa modul utama pada tahap implementasi. 

1. Halaman Utama 

Fungsi halaman utama adalah sebagai tampilan 

awal bagi pengguna yang belum login. Pada halaman 

utama, pengguna dapat melihat produk unggulan, 

penawaran khusus, dan kategori utama yang tersedia 

di marketplace [23].seperti Gambar 3.1 yaitu : 

 

 
Gambar 3.1. Halaman Utama 

2. Login & Register Account 

Login hanya memerlukan kombinasi 

username/email dan password. Sistem juga dilengkapi 

dengan fitur validasi dan keamanan, seperti enkripsi 

password, serta fitur lupa password [24], seperti pada 

Gambar 3.2 dan 3.3 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Halaman Login     

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Halaman Register 

3. View Product 

Dari halaman ini, pengguna bisa menambahkan 

produk ke keranjang belanja atau melanjutkan ke 

halaman checkout seperti pada Gambar 3.4, yaitu: 

 

 
 

Gambar 3.4 View Product 

4. Keranjang Belanja 

Modul keranjang belanja memungkinkan 

pengguna meninjau produk yang telah ditambahkan ke 

keranjang mereka sebelum melakukan pembelian. 
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Pengguna bisa memperbarui jumlah produk, 

menghapus produk dari keranjang, dan melihat total 

harga keseluruhan [25]. Modul ini juga menyediakan 

tombol untuk melanjutkan ke proses checkout, seperti 

pada Gambar 3.5, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Keranjang Belanja 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dalam bab sebelumnya, penelitian ini berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu merancang dan 

membangun aplikasi marketplace berbasis web yang 

ditujukan untuk mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Situjuah Limo 

Nagari. Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur yang 

membantu UMKM dalam memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

pengguna, serta memudahkan transaksi secara online. 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa poin 

utama: 

1. Untuk merancang aplikasi marketplace yang 

sesuai dengan kebutuhan UMKM di Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari Rancangan aplikasi dapat 

disusun melalui pendekatan desain responsif 

dengan antarmuka yang sederhana namun 

fungsional. Aplikasi marketplace berbasis web 

yang dirancang memberikan solusi bagi UMKM 

untuk memasarkan produk mereka ke audiens yang 

lebih luas. Seuia dengan metode waterfall, langkah 

awal adalah melakukan analilis dengan 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional dari sistem marketplace. 

2. Aplikasi harus didukung oleh struktur database 

yang baik untuk memastikan efisiensi dalam 

pengelolaan data pengguna. Sistem pengelolaan 

data pengguna, seperti tabel yang berisi informasi 

tentang produk, penjual, dan toko, harus dirancang 

untuk berfungsi dengan fitur pencarian yang 

memungkinkan pembeli menemukan informasi 

yang mereka butuhkan dengan cepat. Selain itu, 

keamanan dan privasi data pengguna harus 

diperhatikan, seperti dengan menggunakan sistem 

autentikasi yang kuat dan enkripsi data sensitif. 

3. Aplikasi marketplace berbasis web harus memiliki 

beberapa fitur penting untuk mendukung aktivitas 

pemasaran dan penjualan UMKM secara efektif. 

Misalnya, halaman profil toko dan produk 

memungkinkan penjual menampilkan informasi 

lengkap tentang produk, termasuk foto, deskripsi, 

dan harga, sehingga pembeli dapat memperoleh 

pemahaman yang baik tentang produk sebelum 

memutuskan untuk membeli. Selain itu, fitur 

keranjang belanja dan sistem checkout diperlukan 

agar pembeli dapat membeli beberapa produk 

dalam satu transaksi. Fitur pencarian produk akan 

membuat belanja lebih efisien karena 

memungkinkan pembeli menemukan produk 

dengan lebih cepat sesuai kategori, harga, atau 

popularitas. 

4. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi 

dapat dicapai melalui penggunaan platform yang 

mendukung. Teknologi seperti OpenStreetMap 

untuk menunjukkan lokasi toko juga bisa 

diintegrasikan agar pengguna dapat melihat lokasi 

UMKM secara langsung. 

5. Aplikasi harus dirancang dengan antarmuka yang 

mudah digunakan dan ramah pengguna untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi UMKM. 

Aplikasi harus memiliki kapasitas ringan agar 

dapat diakses dengan koneksi rendah jika mereka 

menghadapi masalah koneksi internet. Pelatihan 

dasar rutin juga dapat membantu meningkatkan 

keterampilan teknologi dalam menggunakan 

aplikasi. 
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